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SISTEM

AKUNTANSI

Sistem akuntansi adalah sistem informasi yang digunakan untuk mencatat,
mengolah, dan melaporkan fransaksi keuangan suatu organisasi. Sistem ini memiliki
peran penting dalam memberikan informasi keuangan yang akurat dan relevan kepada
berbagai pihak, baik internal maupun eksternal organisasi. Pemahaman terhadap
konsep dasar sistem akuntansi sangat penting untuk dipahami oleh berbagai pihak,
baik yang bekerja di bidang akuntansi maupun yang tidak. Hal ini dikarenakan konsep
dasar akuntansi merupakan pondasi yang mendasari proses akuntansi. Dengan
memahami konsep dasar akuntansi, seseorang akan dapat memahami bagaimana
proses akuntansi berjalan dan bagaimana informasi keuangan dihasilkan.

Buku ini dihadirkan sebagai bahan referensi bagi praktisi, akademisi, terkhusus
mahasiswa yang sedang mengikuti mata kuliah Sistem Akuntansi ataupun siapa saja
yang ingin mendalami lebih jauh. Terbitnya buku ini diharapkan mampu memberikan
pemahaman kepada para pembaca mengenai konsep dasar Sistem Akuntansi,
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Puji syukur kami ucapkan kehadirat Allah SWT, berkat
rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
penyusunan buku yang berjudul Sistem Akuntansi.

Pembahasan dalam buku ini meliputi Konsep Dasar Sistem
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Sistem Akuntansi, Formulir dan Jurnal, Sistem Pengendalian Intern,
Sistem Penjualan, Sistem Akuntansi Piutang, Sistem Akuntansi
Utang, Sistem Akuntansi Produksi, Sistem Akuntansi Persediaan,
Sistem Penerimaan Kas, Sistem Pengeluaran Kas dan Cloud
Accounting

Pembahasan materi dalam buku ini telah disusun secara
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dihadirkan sebagai bahan referensi bagi praktisi, akademisi,
terkhusus mahasiswa yang sedang mengikuti mata kuliah yang
berhubungan dengan Sistem Akuntansi ataupun siapa saja yang
ingin mendalami lebih jauh. Terbitnya buku ini diharapkan mampu
memberikan pemahaman kepada para pembaca mengenai konsep
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Dr. Ari Purwanti, Ak., CA., CPMA., CRMP., CSRA., CERA.,
CIBA.
Universitas Dian Nusantara

. Pendahuluan

Sistem akuntansi adalah sistem informasi yang digunakan
untuk mencatat, mengolah, dan melaporkan transaksi keuangan
suatu organisasi. Sistem ini memiliki peran penting dalam
memberikan informasi keuangan yang akurat dan relevan
kepada berbagai pihak, baik internal maupun eksternal
organisasi. Pemahaman terhadap konsep dasar sistem akuntansi
sangat penting untuk dipahami oleh berbagai pihak, baik yang
bekerja di bidang akuntansi maupun yang tidak. Hal ini
dikarenakan konsep dasar akuntansi merupakan pondasi yang
mendasari proses akuntansi. Dengan memahami konsep dasar
akuntansi, seseorang akan dapat memahami bagaimana proses
akuntansi berjalan dan bagaimana informasi keuangan
dihasilkan.

. Pengertian Sistem Akuntansi

Sistem akuntansi adalah suatu sistem informasi yang
penting bagi suatu organisasi. Sistem akuntansi dapat
membantu organisasi dalam mencapai tujuannya dengan
menyediakan informasi keuangan yang relevan, akurat, dan
tepat waktu. Pengertian didukung dari beberapa kutipan
definisi sistem akuntansi dari berbagai literatur diantaranya:
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Rikah, S.E., M.Si.
Universitas YPPI Rembang

A. Pendahuluan

Tujuan dari model pengembangan SIA adalah untuk
menjamin bahwa SIA dapat diselesaikan sesuai anggaran, tepat
waktu, dan sesuai dengan desain yang dirancang. Untuk
mempercepat perkembangan SIA yang sudah ketinggalan
zaman dengan kemajuan saat ini, seperti kemajuan teknologi
dan ilmu akuntansi, maka diperlukan pengembangan SIA.

Saat ini, konvergensi IFRS yang dimulai pada tahun 2012
menjadi justifikasi utama pembentukan SIA. Untuk menjamin
komparabilitas dengan sistem akuntansi internasional,
meningkatkan  transparansi  laporan  keuangan, dan
memungkinkan integrasi dengan sistem informasi akuntansi
nasional, SIA harus dikembangkan sesuai dengan IFRS.

Saat melakukan pengembangan SIA terdapat tiga
pendekatan berbasis web berikut ini:

1. Waterfall
2. Interative
3. Spiral

B. Metodologi Pengembangan Sistem
Prosedur yang digunakan analis sistem saat membuat
sistem informasi dikenal sebagai metodologi pengembangan
sistem. Tiga fase utama tahapan sistem akuntansi adalah:
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AKUNTANSI

Catur Ragil Sutrisno, S.E., M.Si., Ak.
Universitas Pekalongan

A. Pendahuluan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
komponen diartikan sebagai bagian dari keseluruhan, berarti
juga unsur. Sedangkan sistem didefinisikan sebagai perangkat
unsur yang secara teratur saling berkaitan sehingga membentuk
suatu totalitas. Akuntansi memiliki pengertian seni pencatatan
dan pengikhtisaran transaksi keuangan dan penafsiran akibat
suatu transaksi terhadap suatu kesatuan ekonomi. Berdasarkan
definisi-definisi tersebut, komponen sistem akuntansi dapat
diartikan sebagai komponen seperangkat unsur yang saling
berkaitan atau unsur dari pengorganisasian atas pencatatan dan
pengikhtisaran transaksi keuangan.

French (2020) mengulas bagaimana sistem akuntansi
diterapkan dalam bisnis didukung komponen-komponennya.
Disebutkan bahwa desain sistem akuntansi modern dapat
mengubah bisnis untuk memberikan wawasan yang lebih baik
dengan lebih cepat, membantu pebisnis menjalankan bisnisnya
dengan lebih baik. Hal ini menunjukkan peran penting sistem
dalam meningkatkan kualitas pengelolaan usaha.

Menurut Matyukhina (2021), jika berbicara tentang sistem
(manual atau komputerisasi) yang digunakan oleh suatu entitas
untuk mengumpulkan, menyimpan dan memproses data
akuntansi untuk menyiapkan laporan keuangan dan laporan
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BAB
FORMULIR

DAN JURNAL

Dewi Sartika, S.E., M.Sc. A.F.A.
Dosen Universitas Teuku Umar

A. Pendahuluan

Kehidupan masyarakat modern tidak terlepas dari
penggunaan formulir, baik sejak lahir hingga meninggal dunia.
Sepanjang hidup kita tidak terhitung banyaknya formulir yang
harus kita isi untuk berbagai keperluan untuk merekam setiap
peristiwa, termasuk peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan
akuntansi. Pada Bab ini, akan diuraikan definisi formulir, fungsi,
serta bagaimana merancang formulir dalam organisasi
perusahaan.

Setelah perancangan formulir, pada Bab ini juga diuraikan
perancangan jurnal sebagai unsur sistem akuntansi pokok
berikutnya. Setelah data transaksi keuangan perusahaan
direkam dalam formulir, langkah berikutnya dalam proses
pengolahan informasi keuangan adalah mencatat data tersebut
untuk pertama kalinya dalam catatan akuntansi yang permanen
(jurnal). Pada satu pihak, jurnal menduduki posisi sebagai
petunjuk untuk menemukan sumber data transaksi, sedangkan
di pihak lain berguna sebagai penyedia ringkasan informasi
yang akan dirampung dalam rekening-rekening buku besar.
Pada Bab ini, akan dijelaskan pentingnya jurnal, jenis jurnal, dan
perancangan jurnal.
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INTERN

Nenny Syahrenny, S.E., M.Ak., Ak., CA, ACPA.
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya

A. Pendahuluan

Pemilik perusahaan tidak dapat melakukan pengawasan
aktivitas perusahaan secara terus menerus. Keterbatasan
tersebut yang menjadi diperlukannya sebuah pengendalian
internal didalam perusahaan. Kebijakan dan prosedur yang
disusun secara memadai menjadi sebuah pengendalian internal
akan dapat mencapai tujuan perusahaan. Namun, mengapa
didalam suatu perusahaan masih terjadi fraud meskipun suatu
pengendalian internal telah disusun oleh Manajemen dengan
memadai. Pengendalian internal bukan berarti tidak berguna,
ketika terdapat pengendalian saja masih terjadi fraud apalagi
ketika tidak ada pengendalian internal sama sekali
Pengendalian internal didalam perusahaan dapat mencegah
hilangnya aset perusahaan, catatan perusahaan, memberikan
informasi yang andal, dan penyusunan laporan keuangan.
Jaminan yang diberikan pengendalian internal tidaklah 100%
absolut karena keterbatasan yang dimiliki pengendalian
internal. Semua tergantung dari sumber daya manusia didalam
perusahaan yang terlibat didalam sistem pengendalian internal
sehingga pengendalian internal dapat berjalan dengan efektif.

115



DAFTAR PUSTAKA

Institut Akuntan Publik Indonesia. (2021). Standar Audit 315 (Revisi
2021) Pengidentifikasian dan Penilaian Risiko Kesalahan
Penyajian Material Melalui Pemahaman Atas Entitas dan
Lingkungannya. In Standar Profesional Akuntan Publik (p. 64).
Institut Akuntan Publik Indonesia.
https:/ /iapi.or.id / standar-profesional-akuntan-publik /

Merawati, L. K., & Mahaputra, I. N. K. A. (2017). Moralitas,
Pengendalian Internal Dan Gender Dalam Kecenderungan
Terjadinya Fraud. Jurnal Akuntansi, 21(1), 35.
https://doi.org/10.24912 /ja.v21i1.132

Putri, A. A, & Sari, Y. P. (2021). Dampak Sistem Informasi
Akuntansi Untuk Pengendalian Internal Yang Efektif Pada
Kinerja  Perusahaan.  Jurnal = Pusdansi, 1(3), 1-12.
http:/ /pusdansi.org/index.php/pusdansi/article/view /46

Romney, Marshall B., Steinbart, P. J., Summers, S. L., & Wood, D. A.
(2021). Accounting Information Systems (Fifteenth). Pearson
Education.

Suharso. (2016). Memahami Keterbatasan Pengendalian Intern. In
Klikharso.Com.
https:/ /www klikharso.com/2016/03 / memahami-
keterbatasan-pengendalian.html

Wati, D., & Riswan. (2023). Analisis Pengendalian Intern Pada
Efektifitas Pengelolahan Kas PT. Abadi Sakti Mitra Mandiri
Lampung.  Jurnal EMT  KITA, 7(4), 1062-1073.
https://doi.org/10.35870/ emt.v7i4.1542

132



TENTANG PENULIS

Nenny Syahrenny, S.E., M.Ak., Ak., CA,
ACPA. Penulis lahir di Surabaya tanggal 15
Agustus 1983. Penulis adalah dosen tetap
non-admin pada Sekolah Tinggi IImu
Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya
Program Studi Akuntansi. Menyelesaikan

‘ pendidikan S1, S2 pada jurusan Akuntansi,
. ’// | Magister Akuntansi konsentrasi Akuntansi
Keuangan dan Auditing kemudian melanjutkan PPAk di
Universitas Airlangga Surabaya. Penulis menekuni dunia
Akuntansi karena orang tuanya adalah seorang pensiunan BPKP
Provinsi Jawa Timur. Motivasi penulis adalah memberikan
sumbangsih pemikiran akan update ilmu-ilmu akuntansi dan
auditing. Karya yang sudah diterbitkan Buku Praktikum
Pengauditan Pemrosesan Data Elektronik (PDE) Kasus: PT Nur
Tahmida, Buku Praktikum PDE Kasus: PT Central Kurma
Indonesia, Buku Praktikum PDE berbasis excel ATLAS Kasus : PT
Rumah Sehat (RS) Al Afiyah, Buku Praktikum PDE Kasus: PT
Assakinah, Buku (Chapter book) Akuntan Publik: Audit Laporan
Keuangan.

133
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Dina Amalia Mahmudah, M.Acc., Ak.
Universitas Pekalongan

A. Pendahuluan
Sistem penjualan merupakan infrastruktur dan proses
yang melibatkan segala aspek dari kegiatan penjualan barang
atau jasa suatu perusahaan. Sistem ini dirancang untuk
membantu perusahaan mengelola, memfasilitasi, dan melacak
transaksi penjualan dengan efisien dan efektif. Sistem penjualan
adalah elemen kunci dari fungsi akuntansi suatu Perusahaan,
(Mulyadi, 2019). Penjualan adalah salah satu sumber utama
pendapatan dan profitabilitas Perusahaan, (Gelinas, et.al, 2018).
Oleh karena itu, pencatatan dan pelaporan yang tepat terkait
penjualan adalah penting dalam mengukur kinerja perusahaan,
dan memenuhi persyaratan pengungkapan bagi para pemangku

kepentingan.

B. Konsep Dasar Sistem Penjualan

Sistem akuntansi penjualan adalah sebuah kerangka kerja
dan serangkaian prosedur yang digunakan oleh perusahaan
untuk mencatat, mengelola, dan melaporkan transaksi penjualan
produk atau layanan kepada pelanggan. Sistem ini dirancang
untuk mengakuisisi, mengolah, dan menyimpan informasi yang
berkaitan dengan penjualan, yang kemudian digunakan untuk
tujuan akuntansi, manajemen, pelaporan keuangan, serta
memastikan kepatuhan dengan regulasi pajak dan hukum yang
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A. Pendahuluan

Tujuan suatu entitas perusahaan secara umum adalah
maksimalisasi profit. Dalam mencapai tujuannya, entitas
mempunyai berbagai macam aspek dalam pengelolaannya.
Aspek yang tidak bisa dipisahkan adalah pengelolaan keuangan.
Baik sistem pengelolaan dan pencatatan. Untuk memonitor
pengelolaan keuangan, perusahaan dipersyaratkan memiliki
Laporan Keuangan. Laporan ini disusun tiap periode yang
terwujud dalam rentang waktu bulan, triwulan atau bahkan
tahunan. Tiap komponen yang terkandung dalam Laporan
Keuangan mencerminkan aktivitas di dalam entitas. Elemen
tersebut dituliskan dalam suatu prosedur dengan hati- hati,
berorientasi ke depan dan bisa diimplementasikan dalam
perusahaan. Seperti misalnya kebijakan piutang di dalam
Laporan Posisi Keuangan dan segala pengelolaannya dalam
perusahaan. Tanpa ada keselarasan antara pencatatan dan
pengumpulannya, piutang akan menjadi suatu bagian dalam
perusahaan yang berkontribusi terhadap kejatuhannya.

Secara sistematis, pengelolaan dalam piutang akan
tercermin dalam angka- angka di Laporan Keuangan per
periode. Apakah monitoring, collecting dan kontrol pemberian
kredit sudah berjalan dengan baik bisa terbaca di Laporan Posisi
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Pendahuluan

Pengelolaan utang adalah aspek penting dalam setiap
organisasi, baik itu perusahaan besar maupun perusahaan kecil.
Utang yang dikelola dengan baik adalah utang yang digunakan
untuk mendanai operasi dan pertumbuhan perusahaan. Namun,
jika tidak dikelola dengan bijaksana, utang dapat menjadi beban
yang berat, mengancam stabilitas finansial, dan mengganggu
kelangsungan usaha. Dalam konteks ini, sistem akuntansi utang
memainkan peran penting. Dalam bab ini, kita akan menjelajahi
secara mendalam sistem akuntansi utang, dengan mengulas
latar belakangnya, tujuan pembahasan, dan ruang lingkup yang
relevan.

Sejarah sistem akuntansi utang telah berkembang seiring
dengan kompleksitas bisnis modern. Dalam dunia bisnis yang
semakin kompleks, pengelolaan utang bukan lagi hal yang
sederhana seperti dulu. Utang bisa berasal dari berbagai sumber,
termasuk pemberi pinjaman, vendor, atau entitas lainnya. Lebih
dari itu, utang dapat memiliki beragam bentuk, termasuk utang
jangka pendek dan utang jangka panjang, utang berbunga, serta
berbagai ketentuan lainnya. Lingkungan bisnis saat ini juga
dipengaruhi oleh peraturan dan standar akuntansi yang
semakin ketat. Akuntansi utang tidak hanya merupakan alat
untuk melacak kewajiban finansial perusahaan, tetapi juga
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Pendahuluan

Sistem akuntansi produksi adalah komponen integral
dalam dunia bisnis yang memungkinkan perusahaan untuk
mencatat, mengelola, dan menganalisis informasi keuangan
yang berkaitan dengan proses produksi barang. Dalam era
globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat,
pengelolaan yang efektif atas seluruh proses produksi menjadi
suatu keharusan. Tujuan utama dari akuntansi produksi adalah
untuk memantau, mengendalikan, dan mengoptimalkan biaya
produksi, serta menyediakan informasi yang diperlukan untuk
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan produksi.
Dalam bab ini akan dibahas terkait dengan biaya-biaya produksi
seperti biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead
pabrik, dan biaya-biaya terkait lainnya serta perhitungan harga
pokok produksi dengan menggunakan metode harga pokok
pesanan maupun proses.

Biaya Bahan Baku (Raw Material Cost)
1. Definisi Biaya Bahan Baku
Bahan baku (raw material) adalah bahan yang
digunakan dalam membuat produk dimana bahan tersebut
secara menyeluruh tampak pada produk jadinya (atau
merupakan bagian terbesar dari bentuk barang ). Sedangkan
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. Pendahuluan

Persediaan dalam suatu bisnis sangatlah penting karena
kegiatan operasional perusahaan tidak akan berjalan efektif
ketika tidak ada persediaan. Persediaan merupakan salah satu
faktor untuk menghasilkan laba suatu perusahaan, karena
dengan adanya persediaan maka kegiatan produksi perusahaan
akan berjalan lancar dan konsumen juga dapat membeli barang
yang tersedia pada saat itu. Pengelolaan persediaan yang baik
sangatlah penting untuk dilakukan supaya tidak terjadi
kehilangan barang, kerusahan dan kesalahan prediksi
pengadaan barang. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
mengelola persediaan yaitu menghitung saldo, menentukan
harga pokok, pengadaan barang, stock opname dan melakukan
pencatatan persediaan barang. Pencatatan persediaan barang
sangatlah penting untuk dilakukan. Manfaat melakukan
pencatatan adalah untuk mempermudah dalam memeriksa
jumlah persediaan saat melakukan stock opname, menghindari
terjadinya risiko kekurangan persediaan, mudah dalam
menentukan harga pokok penjualan sehingga dapat digunakan
menghitung laba kotor. Persediaan juga dapat digunakan
sebagai bahan analisis manajemen untuk menentukan strategi
bisnis dalam penjualan, pemasaran dan pengadaan barang.
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. Pendahuluan
Dalam Perusahaan bisnis, siklus penjualan dan
penerimaan kas merupakan bagian yang penting, karena siklus
ini yang memberikan informasi mengenai pendapatan yang
diterima Perusahaan pada periode tertentu. Oleh karena itu,
siklus penjualan dan penerimaan kas perlu dioptimalkan dalam
pengelolaannya sehingga kinerja Perusahaan dapat terukur
dengan tepat. Sistem informasi akuntansi akan mendukung
terciptanya kinerja yang efektif dan efisien. Selain itu system
informasi akuntansi dapat digunakan sebagai Upaya dalam
melakukan pengendalian internal Perusahaan (Zamzami, Nusa

& Faiz, 2021).

. Siklus Penjualan dan Penerimaan Kas

Siklus penjualan merupakan suatu alur aktivitas
Perusahaan yang menyediakan data mengenai penjualan barang
kepada pelanggan, sedangkan siklus penerimaan kas
menyediakan data mengenai pembayaran atas transaksi
penjualan. Baik siklus penjualan maupun penerimaan kas
melibatkan beberapa fungsi dalam Perusahaan.

Sistem Akuntansi penerimaan kas merupakan salah satu
fungsi dalam pengelolaan Perusahaan. Aliran kas masuk pada
sebuah Perusahaan terjadi karena beberapa aktifitas yang terjadi
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A. Pendahuluan

Operasional perusahaan tidak terlepas dari sirkulasi kas.
Sirkulasi yang terjadi menghasilkan sejumlah kas yang masuk
dan keluar di perusahaan. Kas merupakan faktor penting yang
perlu mendapatkan perhatian khusus dalam perusahaan.
Laporan arus kas berperan sebagai laporan yang menyediakan
informasi mengenai kemampuan perusahaan dalam
mendapatkan laba dan mengantisipasi kondisi likuiditas
perusahaan di masa mendatang. Perusahaan yang pengelolaan
keuangannya sudah terpisah dengan pemilik biasanya telah
memiliki sistem untuk mengatur hal tersebut, (Amaliyah, 2018).
Sistem akuntansi menurut Warren (2015), sekumpulan metode
dan prosedur yang digunakan dalam operasi perusahaan untuk
mengumpulkan data, mengelompokkan transaksi,
merangkumnya ke dalam jurnal, serta melaporkan hasilnya ke
dalam laporan keuangan.

Definisi kas menurut Rudianto (2012), adalah alat
pembayaran yang dimiliki perusahaan dan siap digunakan
untuk investasi maupun menjalankan operasi perusahaan setiap
saat dibutuhkan. Definisi lain juga diungkapkan oleh Effendi
(2013) dari segi akuntansi yang dimaksud dengan kas adalah
segala sesuatu (baik yang berbentuk uang atau bukan) yang
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. Pendahuluan

Di Era revolusi industri 4.0, perkembangan teknologi
informasi berkembang sedemikian masifnya, bermunculan
teknologi-teknologi baru dengan peningkatan yang sangat
signifikan, diantara teknologi tersebut adalah teknologi
komputasi awan (cloud computing). Cloud computing berkembang
seiring dengan semakin pesatnya kemajuan teknologi dalam
bidang internet yang kemudian sering kita sebut Internet of things
(internet untuk segalanya) sehingga segala aktivitas dari yang
bersifat formal, entertainment dan games bahkan menjalankan
sebuah sistem pabrikasi semuanya dapat dilakukan melalui
sarana internet.

Dengan cloud computing seluruh sumber daya seperti
memory, storage, CPU semuanya dapat diatur dan disesuaikan
dengan tingkat layanan dan kebutuhan dari penggunanya.
Semakin kompleks dan semakin banyak yang mengakses
aplikasi tersebut, maka sumber daya akan disesuaikan sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Kemudahan inilah yang
membuat banyak aplikasi beralih dari client-server application
menjadi cloud application karena lebih simple dan fleksibel dan
bahkan tida memerlukan investasi awal yang besar dengan
membeli perangkat server.
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